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ABSTRACT 

This study aimed to describe the condition of elementary school students' social 
skills in the digital era. The research employed a qualitative approach using a 
phenomenological method. The participants consisted of a fourth-grade teacher and 
28 fourth-grade students. Data were collected through participant observation, in-
depth interviews, questionnaires, and documentation. The data were analyzed 
using the Miles and Huberman model. The findings revealed that students' social 
skills had not developed optimally, as indicated by weakened face-to-face social 
interactions, low self-confidence in direct communication, less effective 
collaboration, declining empathy, and weak self-control in the use of digital devices. 
The dominance of smartphone use emerged as the main inhibiting factor, while 
teachers' roles, parental support, and a conducive school environment served as 
supporting factors in the development of students' social skills. Therefore, 
strengthening social skills in the digital era requires synergy between schools and 
families through adaptive learning practices and more responsible and purposeful 
use of technology. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi keterampilan sosial siswa 
sekolah dasar di era digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode fenomenologi. Subjek penelitian terdiri atas guru kelas IV dan 28 siswa 
kelas IV. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 
wawancara mendalam, angket, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan 
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
sosial siswa belum berkembang secara optimal, yang ditandai dengan melemahnya 
interaksi sosial tatap muka, rendahnya kepercayaan diri dalam komunikasi 
langsung, kurang optimalnya kerja sama, menurunnya empati, serta lemahnya 
pengendalian diri dalam penggunaan perangkat digital. Dominasi penggunaan 
smartphone menjadi faktor penghambat utama, sedangkan peran guru, dukungan 
orang tua, dan lingkungan sekolah yang kondusif menjadi faktor pendukung 
perkembangan keterampilan sosial siswa. Dengan demikian, penguatan 
keterampilan sosial di era digital memerlukan sinergi antara sekolah dan keluarga 
melalui pembelajaran yang adaptif serta penggunaan teknologi yang lebih bijak dan 
terarah. 

Kata Kunci: keterampilan sosial, era digital, interaksi sosial, siswa sekolah dasar. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi pada era 

digital telah mengubah pola interaksi 

sosial masyarakat, termasuk siswa 

sekolah dasar. Kemudahan akses 

informasi dan komunikasi berbasis 

teknologi memberikan berbagai 

manfaat bagi proses pembelajaran, 

namun di sisi lain juga memengaruhi 

kualitas interaksi sosial siswa. 

Intensitas komunikasi tatap muka 

cenderung berkurang dan bergeser ke 

komunikasi digital sehingga 

berdampak pada kemampuan siswa 

dalam berinteraksi, berkomunikasi, 

bekerja sama, berempati, dan 

mengendalikan diri. Kondisi tersebut 

menjadikan penguatan keterampilan 

sosial sebagai kebutuhan penting 

agar siswa mampu berkembang 

secara optimal, baik dalam aspek 

akademik maupun sosial. 

Fenomena  menurunnya 

keterampilan sosial siswa pada era 

digital telah banyak dilaporkan dalam 

berbagai penelitian. Riadi dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa meningkatnya 

penggunaan media  digital 

menyebabkan berkurangnya interaksi 

sosial secara langsung karena siswa 

lebih sering berkomunikasi melalui 

media digital dibandingkan dengan 

teman sebayanya secara tatap muka. 

Di mana sebagian siswa lebih tertarik 

pada aktivitas digital dibandingkan 

mengikuti diskusi, permainan 

bersama, maupun kegiatan kelompok 

sehingga interaksi sosial secara 

langsung menjadi semakin terbatas. 

Sekolah memiliki peran 

strategis dalam memperkuat 

keterampilan sosial siswa melalui 

proses pembelajaran yang aktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada 

peserta didik. Guru tidak hanya 

berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran, tetapi juga sebagai 

teladan dalam membangun 

komunikasi, kerja sama, empati, dan 

pengendalian diri siswa. Selain itu, 

keluarga memiliki peran yang tidak 

kalah penting melalui pendampingan 

dan pengawasan penggunaan 

teknologi digital agar tercipta 

keseimbangan antara aktivitas digital 

dan interaksi sosial secara langsung. 

Oleh karena itu, sinergi antara sekolah 

dan keluarga menjadi faktor penting 

dalam mendukung perkembangan 

keterampilan sosial siswa. 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan pentingnya penguatan 

keterampilan  sosial  pada  jenjang 
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sekolah dasar. Oktaviana et al. (2022) 

menjelaskan bahwa peran guru dan 

pemilihan metode pembelajaran 

menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan keterampilan sosial 

siswa. Solehat et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang aktif mampu mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik, 

sedangkan Selvi, Syachruroji, dan 

Rokmanah (2023) membuktikan 

bahwa pembelajaran kolaboratif 

berkontribusi terhadap peningkatan 

keterampilan sosial siswa. Penelitian 

Pratiwi, Noviati, dan Selegi (2025) 

menegaskan pentingnya kemampuan 

kolaborasi sebagai salah satu 

kompetensi abad ke-21, sementara 

Kanza, Muthohar, dan Mursid (2025) 

menjelaskan bahwa empati 

berkembang melalui interaksi sosial 

yang bermakna. Di sisi lain, 

Rahmayani dan Suriani (2025) 

mengungkapkan bahwa penggunaan 

teknologi digital yang semakin intensif 

memengaruhi pola interaksi sosial 

siswa sekolah dasar. 

Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut umumnya hanya 

membahas aspek tertentu, seperti 

pembelajaran kolaboratif, empati, atau 

penggunaan gadget, sehingga belum 

memberikan  gambaran  menyeluruh 

mengenai kondisi keterampilan sosial 

siswa sekolah dasar pada era digital. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mendeskripsikan 

keterampilan sosial siswa 

berdasarkan aspek interaksi sosial, 

komunikasi, kerja sama, empati, dan 

pengendalian  diri,  serta 

mengidentifikasi faktor pendukung, 

faktor penghambat, dan upaya guru 

dalam memperkuat keterampilan 

sosial siswa di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan kondisi keterampilan 

sosial siswa sekolah dasar sebagai 

dasar penguatan keterampilan sosial 

agar siswa mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan era digital 

tanpa mengabaikan kualitas interaksi 

sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi untuk mendeskripsikan 

pengalaman dan kondisi nyata 

keterampilan sosial siswa sekolah 

dasar di era digital. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memahami 

fenomena yang dialami subjek 

penelitian secara mendalam dalam 

konteks alamiah (Marendah et al., 
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2022). Subjek penelitian terdiri atas 

guru kelas IV dan 28 siswa kelas IV. 

Penelitian difokuskan pada penguatan 

keterampilan sosial siswa pada aspek 

interaksi sosial, komunikasi, kerja 

sama, empati, dan pengendalian diri. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, angket, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati perilaku dan 

interaksi sosial siswa selama proses 

pembelajaran, sedangkan wawancara 

dilakukan kepada guru dan beberapa 

siswa untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi keterampilan sosial, 

tantangan pada era digital, serta 

upaya yang dilakukan sekolah. Angket 

digunakan untuk melengkapi data 

mengenai keterampilan sosial siswa, 

sedangkan dokumentasi berupa foto 

kegiatan, catatan lapangan, dan 

dokumen sekolah digunakan sebagai 

data pendukung. Penggunaan 

berbagai teknik pengumpulan data 

bertujuan memperoleh data yang 

sesuai dengan fokus penelitian 

(Sugiyono, 2013). 

Analisis data menggunakan 

model Miles, Huberman, dan Saldaña 

yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

(Miles  et  al.,  2014).  Data  yang 

diperoleh direduksi sesuai fokus 

penelitian, disajikan secara deskriptif, 

kemudian diinterpretasikan untuk 

memperoleh kesimpulan mengenai 

penguatan keterampilan sosial siswa 

sekolah dasar di era digital. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian    ini      bertujuan 

mendeskripsikan kondisi keterampilan 

sosial siswa sekolah dasar kelas IV di 

era  digital    secara  menyeluruh. 

Berdasarkan        hasil    observasi 

partisipatif,  wawancara   mendalam, 

angket, dan dokumentasi, ditemukan 

bahwa  keterampilan  sosial    siswa 

kelas IV berada pada kategori cukup 

dengan sejumlah permasalahan yang 

cukup    serius,     khususnya    yang 

berkaitan langsung dengan dampak 

negatif penggunaan perangkat digital 

terhadap pola interaksi sosial siswa. 

Era digital   yang  ditandai  dengan 

meluasnya penggunaan smartphone 

dan   platform   komunikasi  daring 

terbukti    membawa   pergeseran 

perilaku sosial yang signifikan pada 

siswa usia sekolah dasar. Era digital 

yang     meluas     ditandai     oleh 

penggunaan     smartphone,   akses 

internet, serta platform komunikasi 

daring yang memfasilitasi interaksi 

sosial  siswa    di  luar  lingkungan 
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sekolah (Mulyadi, Firman, and 

Rusdinal 2020; Riski and Ain 2022; 

Widat et al. 2021). Bukti ini konsisten 

dengan gambaran umum bahwa 

perangkat mobile menjadi perangkat 

utama dalam kehidupan pendidikan 

dan sosial siswa, termasuk SD, serta 

berkaitan dengan peningkatan akses 

informasi dan peluang interaksi sosial 

melalui media digital (Heryanto 2021; 

Nur 2019; Wijayanto 2022). Interaksi 

tatap muka melemah, empati 

berkurang, dan kemampuan 

mengendalikan diri dari godaan 

konten digital masih sangat rendah. 

Penggunaan media digital dapat 

berkontribusi pada pengurangan 

interaksi tatap muka dalam beberapa 

konteks, tetapi juga bisa memfasilitasi 

pengembangan interaksi sosial dalam 

konteks digital jika dimediasi secara 

tepat (mis. melalui pembelajaran 

sosial-emosional berbasis teknologi) 

(Drigas, Papanastasiou, and Skianis 

2023; McNaughton et al. 2022; 

Throuvala et al. 2021; Vezzali et al. 

2025).Temuan ini berbeda dari 

gambaran ideal yang sering 

diasumsikan dan justru menunjukkan 

bahwa intervensi yang lebih terarah 

dan sistemik sangat diperlukan. 

Pada aspek interaksi sosial, 

hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih aktif 

berinteraksi dengan teman sebaya 

melalui kegiatan pembelajaran dan 

diskusi kelompok. Namun, ditemukan 

pula siswa yang cenderung pasif 

ketika berkomunikasi secara 

langsung, menghindari kontak mata, 

serta lebih nyaman menggunakan 

media digital sebagai sarana 

berkomunikasi. Sebanyak 43% siswa 

menunjukkan kecenderungan lebih 

memilih berkomunikasi melalui 

platform digital dibandingkan 

berinteraksi secara langsung. 

Pada aspek komunikasi, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan  siswa  dalam 

menyampaikan pendapat secara lisan 

belum berkembang secara merata. 

Sebagian siswa mampu 

mengemukakan ide ketika berdiskusi, 

sedangkan sebagian lainnya masih 

kurang percaya diri untuk berbicara di 

depan kelas. Berdasarkan hasil 

angket, sekitar 32% siswa mengaku 

lebih nyaman menyampaikan 

pendapat melalui pesan digital 

dibandingkan secara langsung. 

Pada aspek kerja sama, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

kegiatan pembelajaran kelompok 

belum melibatkan seluruh siswa 

secara aktif. Sebagian besar aktivitas 
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kelompok masih didominasi oleh satu 

atau dua siswa, sedangkan anggota 

lainnya cenderung mengikuti tanpa 

memberikan kontribusi yang berarti. 

Kondisi serupa juga terlihat dalam 

koordinasi melalui grup WhatsApp 

kelas, di mana hanya beberapa siswa 

yang aktif memberikan tanggapan 

terhadap tugas kelompok. 

Pada aspek empati, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kepedulian siswa terhadap teman 

sebaya belum berkembang secara 

optimal. Beberapa siswa belum 

menunjukkan respons spontan ketika 

melihat teman mengalami kesulitan 

belajar maupun kesulitan dalam 

kegiatan kelompok. Selain itu, 

perhatian siswa terhadap perangkat 

digital sering kali lebih besar 

dibandingkan perhatian terhadap 

kondisi sosial di lingkungan 

sekitarnya. 

Pada aspek pengendalian 

diri, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

mengendalikan penggunaan 

perangkat digital. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, siswa 

menunjukkan kecenderungan ingin 

terus mengakses smartphone di luar 

waktu    yang    diperbolehkan. 

Persentase siswa yang mengalami 

kesulitan dalam mengendalikan 

penggunaan perangkat digital berada 

pada kisaran 64–75%, sehingga 

aspek ini menjadi temuan yang paling 

menonjol dalam penelitian. 

Selain lima aspek tersebut, 

penelitian juga mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi 

keterampilan sosial siswa. Faktor 

pendukung meliputi peran aktif guru 

dalam pembelajaran, dukungan orang 

tua, serta lingkungan sekolah yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi melalui 

diskusi, kerja kelompok, dan berbagai 

aktivitas kolaboratif. Sebaliknya, faktor 

penghambat yang paling dominan 

adalah tingginya intensitas 

penggunaan smartphone, kurangnya 

pengawasan penggunaan teknologi di 

lingkungan keluarga, serta kebiasaan 

siswa berinteraksi melalui media 

digital yang mengurangi kesempatan 

untuk melakukan interaksi sosial 

secara langsung. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi digital 

memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan sosial siswa sekolah 

dasar. Meskipun sebagian siswa telah 

mampu menunjukkan perilaku sosial 
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yang baik dalam proses 

pembelajaran, masih ditemukan 

berbagai kendala pada aspek 

interaksi sosial, komunikasi, kerja 

sama, empati, dan pengendalian diri. 

Temuan tersebut menjadi dasar untuk 

melakukan pembahasan mengenai 

keterampilan sosial siswa sekolah 

dasar di era digital berdasarkan teori 

dan hasil penelitian terdahulu. 

Pada aspek komunikasi, 

ketimpangan antara kecakapan 

komunikasi digital dan komunikasi 

lisan langsung yang ditemukan di 

lapangan merupakan tantangan khas 

era digital. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa siswa cenderung 

lebih aktif berkomunikasi melalui 

media digital dibandingkan 

menyampaikan pendapat secara 

langsung di depan kelas. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

smartphone telah mengubah ruang 

latihan komunikasi siswa, sehingga 

mereka  lebih terbiasa 

mengekspresikan gagasan melalui 

pesan teks dibandingkan komunikasi 

verbal tatap muka. Akibatnya, 

kemampuan berbicara di depan 

umum, menyampaikan pendapat, 

serta merespons lawan bicara secara 

langsung menjadi  kurang 

berkembang.  Temuan  ini  sejalan 

dengan Saputra (2024) yang 

menjelaskan bahwa keterampilan 

komunikasi merupakan bagian 

penting dari keterampilan sosial 

karena membantu siswa 

menyampaikan ide, membangun 

hubungan sosial, dan berpartisipasi 

aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Muliani (2026) juga menegaskan 

bahwa keterampilan komunikasi siswa 

sekolah dasar mencakup kemampuan 

percakapan, presentasi, dan ekspresi 

gagasan secara langsung yang 

sangat penting bagi perkembangan 

sosial peserta didik. 

Selain itu, Martono, Solihatun, 

dan Prasetyaningtyas (2021) 

menemukan bahwa rendahnya rasa 

percaya diri berkaitan erat dengan 

lemahnya keterampilan sosial siswa, 

sehingga kemampuan komunikasi 

lisan perlu mendapat perhatian 

khusus dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

dipahami bahwa perkembangan 

teknologi digital tidak selalu 

berdampak negatif terhadap 

kemampuan komunikasi siswa, 

namun perlu diimbangi dengan 

strategi pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk tetap berlatih berbicara 

secara langsung. Oleh karena itu, 
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guru dapat memanfaatkan teknologi 

sebagai media latihan komunikasi, 

misalnya melalui kegiatan show and 

tell berbasis video pendek, podcast 

kelas, atau presentasi menggunakan 

aplikasi Canva yang membiasakan 

siswa menyampaikan gagasan secara 

lisan dengan dukungan media digital. 

Dengan demikian, teknologi tidak 

hanya menjadi sarana konsumsi 

informasi, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi siswa 

secara lebih optimal. 

Pada aspek kerja sama, 

temuan bahwa koordinasi berbasis 

grup WhatsApp tidak efektif karena 

hanya satu atau dua anggota yang 

aktif merespons menunjukkan bahwa 

kolaborasi digital yang dilakukan 

siswa belum berjalan secara optimal. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan teknologi sebagai sarana 

komunikasi kelompok tidak secara 

otomatis menghasilkan kerja sama 

yang efektif apabila tidak disertai 

pembagian tugas dan tanggung jawab 

yang jelas. Akibatnya, sebagian siswa 

cenderung menjadi peserta pasif, 

sedangkan beban penyelesaian tugas 

lebih banyak ditanggung oleh anggota 

kelompok yang aktif. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan Selvi, 

Syachruroji, dan Rokmanah (2023) 

yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran kolaboratif memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, berinteraksi, 

serta mengembangkan keterampilan 

sosial melalui kerja sama yang 

terstruktur. Hasil penelitian Rofiudin et 

al. (2024) juga menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kolaboratif yang 

disertai pembagian peran yang jelas 

mampu meningkatkan keterampilan 

sosial siswa secara signifikan. 

Selain itu, Pratiwi, Noviati, dan 

Selegi (2025) menegaskan bahwa 

kemampuan kolaborasi merupakan 

salah satu keterampilan penting abad 

ke-21 yang perlu dikembangkan sejak 

sekolah dasar agar siswa mampu 

bekerja sama secara efektif dalam 

berbagai situasi. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat dipahami bahwa 

permasalahan kerja sama siswa 

bukan terletak pada penggunaan 

teknologi digital, melainkan pada 

kurangnya struktur dan pengelolaan 

kolaborasi dalam aktivitas kelompok. 

Oleh karena itu, guru perlu merancang 

kegiatan pembelajaran yang 

memberikan peran dan tanggung 

jawab yang jelas kepada setiap 

anggota kelompok. Salah satu strategi 

yang dapat diterapkan adalah project- 
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based learning berbasis digital, di 

mana setiap siswa memiliki tugas 

yang spesifik, seperti penulis naskah, 

desainer infografis, presenter, atau 

editor video dalam proyek multimedia 

kelas. Dengan demikian, penggunaan 

teknologi tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga menjadi media yang mendukung 

pengembangan keterampilan kerja 

sama dan kolaborasi siswa secara 

lebih bermakna di era digital. 

Pada aspek empati, 

melemahnya kepekaan sosial siswa 

akibat kebiasaan berinteraksi melalui 

layar menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi digital tidak 

hanya memengaruhi cara siswa 

berkomunikasi, tetapi juga 

memengaruhi kemampuan mereka 

dalam memahami dan merespons 

perasaan orang lain. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa intensitas 

interaksi digital yang tinggi dapat 

mengurangi kesempatan siswa untuk 

mengamati ekspresi wajah, bahasa 

tubuh, serta respons emosional yang 

biasanya diperoleh melalui interaksi 

tatap muka. Akibatnya, kemampuan 

siswa dalam menempatkan diri pada 

posisi orang lain dan menunjukkan 

kepedulian sosial menjadi kurang 

berkembang secara optimal. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan Kanza, 

Muthohar, dan Mursid (2025) yang 

menjelaskan bahwa empati 

merupakan keterampilan sosial yang 

berkembang melalui interaksi 

langsung dan pengalaman sosial yang 

memungkinkan individu memahami 

perspektif serta perasaan orang lain. 

Selain itu, Anggraeni et al. 

(2022) menyatakan bahwa 

perkembangan teknologi komunikasi 

membawa perubahan terhadap 

perkembangan sosial anak, termasuk 

dalam kemampuan membangun 

hubungan sosial yang sehat dan peka 

terhadap lingkungan sekitarnya. Rifki 

et al. (2022) juga menegaskan bahwa 

internalisasi nilai karakter, termasuk 

empati, akan lebih efektif apabila 

dilakukan secara konsisten melalui 

keteladanan dan pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat dipahami 

bahwa penguatan empati pada era 

digital tidak cukup dilakukan melalui 

penyampaian nasihat atau 

pembelajaran moral semata, tetapi 

perlu disesuaikan dengan konteks 

kehidupan digital yang dialami siswa. 

Oleh karena itu, guru dapat 

memanfaatkan berbagai aktivitas 

berbasis digital yang mendorong 

refleksi sosial dan emosional, seperti 
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menganalisis komentar di media 

sosial dari sudut pandang 

penerimanya, mendiskusikan dampak 

konten digital terhadap perasaan 

orang lain, membuat video apresiasi 

teman sebaya, atau menyusun 

kampanye digital anti-perundungan 

siber. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya memahami pentingnya empati 

dalam interaksi langsung, tetapi juga 

mampu menerapkannya secara 

bertanggung jawab dalam ruang 

digital yang menjadi bagian dari 

kehidupan mereka seharihari. 

Pada aspek pengendalian diri, 

temuan penelitian menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengatur 

penggunaan perangkat digital serta 

mengendalikan keinginan untuk terus 

mengakses berbagai konten yang 

tersedia melalui smartphone. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa 

perkembangan teknologi digital tidak 

hanya memberikan kemudahan dalam 

memperoleh informasi, tetapi juga 

menghadirkan tantangan baru dalam 

pembentukan kemampuan regulasi 

diri pada siswa sekolah dasar. 

Paparan teknologi yang berlangsung 

secara terus-menerus berpotensi 

membentuk kebiasaan yang membuat 

siswa  lebih  sulit  mengendalikan 

perhatian, mengatur waktu, dan 

membatasi penggunaan perangkat 

digital secara mandiri. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat 

Rachmadyanti et al. (2017) yang 

menjelaskan bahwa pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten sejak 

sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam pembentukan karakter, 

termasuk kemampuan pengendalian 

diri siswa. 

Selain itu, Alpian dan Mulyani 

(2020) menyatakan bahwa 

keterampilan sosial yang baik memiliki 

hubungan positif dengan motivasi 

belajar, sehingga kemampuan 

mengendalikan diri menjadi salah satu 

faktor yang mendukung keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Rahmayani dan Suriani (2025) juga 

menjelaskan bahwa perkembangan 

teknologi digital membawa pengaruh 

yang signifikan terhadap pola interaksi 

sosial dan perilaku siswa sekolah 

dasar sehingga diperlukan 

pendampingan yang berkelanjutan 

dalam penggunaan teknologi. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

dipahami bahwa penguatan 

pengendalian diri pada era digital tidak 

cukup dilakukan melalui aturan 

larangan penggunaan smartphone 

semata, tetapi perlu disertai dengan 
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upaya edukatif yang membantu siswa 

memahami cara menggunakan 

teknologi secara bijak. Oleh karena 

itu, sekolah dapat mengintegrasikan 

program literasi digital dalam 

pembelajaran melalui kegiatan yang 

mengenalkan manajemen waktu 

penggunaan perangkat digital, 

pemahaman mengenai dampak 

penggunaan media sosial secara 

berlebihan, serta latihan membuat 

jadwal penggunaan teknologi yang 

terencana dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya 

mampu memanfaatkan teknologi 

untuk mendukung pembelajaran, 

tetapi juga memiliki kemampuan 

mengendalikan diri dalam 

menghadapi berbagai tantangan yang 

muncul di era digital. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan keterampilan 

sosial siswa didukung oleh peran aktif 

guru, dukungan orang tua, dan 

lingkungan sekolah yang kondusif. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berdiskusi, 

bekerja sama, dan berpartisipasi 

dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran yang mendorong 

interaksi sosial. Di sisi lain, 

keterlibatan orang tua dalam 

memberikan  pendampingan  dan 

pengawasan terhadap penggunaan 

teknologi turut membantu 

pembentukan perilaku sosial siswa. 

Temuan tersebut 

mengindikasikan  bahwa 

pengembangan keterampilan sosial 

tidak hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah, tetapi memerlukan dukungan 

dari keluarga dan lingkungan sekitar. 

Keberhasilan pembentukan 

keterampilan sosial dipengaruhi oleh 

konsistensi pembiasaan yang 

diberikan kepada siswa, baik di 

sekolah maupun di rumah. Dengan 

adanya lingkungan yang mendukung, 

siswa memperoleh kesempatan yang 

lebih luas untuk mempraktikkan 

kemampuan berinteraksi, bekerja 

sama, dan menghargai orang lain. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Solehat et al. (2023) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran 

yang interaktif dan kolaboratif mampu 

meningkatkan keterampilan sosial 

siswa. Amin (2022) juga menegaskan 

bahwa peran guru dalam membangun 

interaksi yang positif menjadi faktor 

penting dalam pengembangan 

keterampilan sosial di sekolah dasar. 

Implikasi dari temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penguatan 

keterampilan sosial memerlukan 

kolaborasi  yang  berkesinambungan 
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antara guru, orang tua, dan sekolah. 

Pembelajaran yang memberikan 

ruang bagi siswa untuk berinteraksi 

secara aktif, disertai pendampingan 

penggunaan teknologi di rumah, dapat 

mendukung perkembangan 

keterampilan sosial secara lebih 

optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor penghambat utama 

keterampilan sosial siswa adalah 

tingginya intensitas penggunaan 

smartphone serta kebiasaan 

berinteraksi melalui media digital. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa 

lebih banyak menghabiskan waktu 

berinteraksi dengan perangkat digital 

dibandingkan melakukan interaksi 

sosial secara langsung dengan teman 

sebaya maupun lingkungan 

sekitarnya. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi digital 

yang tidak terkontrol telah mengubah 

preferensi interaksi siswa. 

Kemudahan mengakses berbagai 

konten digital memberikan 

pengalaman yang lebih menarik bagi 

siswa sehingga kesempatan untuk 

melatih kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama, dan berempati secara 

langsung menjadi semakin berkurang. 

Apabila kondisi ini berlangsung secara 

terus-menerus, perkembangan 

keterampilan sosial siswa berpotensi 

mengalami hambatan. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Retalia, Soesilo, dan Irawan 

(2022) yang menjelaskan bahwa 

penggunaan smartphone 

berpengaruh terhadap kualitas 

interaksi sosial. Hasil penelitian Rini, 

Pratiwi, dan Ahsin (2021) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget yang berlebihan dapat 

mengurangi keterlibatan anak dalam 

aktivitas sosial di lingkungan 

sekitarnya. Selain itu, Rahmayani dan 

Suriani (2025) menjelaskan bahwa 

perkembangan teknologi digital 

memberikan pengaruh terhadap pola 

interaksi sosial siswa sekolah dasar. 

Selvi, Syachruroji, dan Rokmanah 

(2023) menegaskan bahwa 

pengembangan keterampilan sosial 

akan lebih efektif apabila didukung 

oleh lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan konsisten. 

Implikasi dari temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penguatan 

keterampilan sosial pada era digital 

memerlukan pendekatan yang 

menyeluruh melalui kerja sama antara 

sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial. Pengawasan penggunaan 

smartphone,  pembiasaan  interaksi 
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sosial secara langsung, serta edukasi 

mengenai pemanfaatan teknologi 

secara sehat perlu dilakukan secara 

konsisten agar siswa mampu 

memanfaatkan teknologi secara 

bijaksana tanpa mengurangi kualitas 

hubungan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

keterampilan sosial siswa kelas IV 

sekolah dasar di era digital 

menunjukkan kondisi yang belum 

berkembang secara optimal. Hal ini 

ditandai dengan melemahnya 

interaksi sosial tatap muka, rendahnya 

kepercayaan diri dalam komunikasi 

langsung, kurang optimalnya kerja 

sama, menurunnya empati, serta 

lemahnya pengendalian diri dalam 

penggunaan perangkat digital. 

Dominasi penggunaan smartphone 

menjadi faktor penghambat utama, 

sedangkan peran guru, dukungan 

orang tua, dan lingkungan sekolah 

yang kondusif menjadi faktor 

pendukung perkembangan 

keterampilan sosial siswa. Oleh 

karena itu, penguatan keterampilan 

sosial di era digital memerlukan 

sinergi antara sekolah dan keluarga 

melalui  pembelajaran  yang  adaptif 

serta penggunaan teknologi yang 

lebih bijak dan terarah. 
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